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ABSTRACT 

Self-confidence is one of the essential aspects of early childhood socio-emotional 
development because it influences children's ability to interact, communicate, and 
participate in learning activities. Preliminary observations conducted at PAUD Melati 
Pujer Bondowoso revealed that most children aged 3–4 years lacked the confidence 
to perform in front of the class, answer teachers' questions, present their work, and 
interact with teachers and peers. This study aims to improve the self-confidence of 
children aged 3–4 years through the implementation of the role-playing method. The 
research employed Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis and 
McTaggart model, consisting of planning, action, observation, and reflection stages 
conducted in two cycles. The participants were ten children in Group A at PAUD 
Melati Pujer Bondowoso. Data were collected through observation using a self-
confidence observation sheet and analyzed descriptively using percentage 
techniques supported by qualitative descriptions. The study is expected to 
demonstrate that the implementation of the role-playing method can improve 
children's self-confidence across all observed indicators. The findings are expected 
to provide an effective learning strategy for enhancing socio-emotional 
development, particularly self-confidence, in early childhood education. 

Keywords: Self-Confidence, Role Playing, Early Childhood, Classroom Action 
Research, Preschool. 

ABSTRAK 

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek perkembangan sosial emosional 
yang perlu dikembangkan sejak usia dini karena berpengaruh terhadap 
kemampuan anak dalam berinteraksi, berkomunikasi, dan berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran. Hasil observasi awal di PAUD Melati Pujer Bondowoso 
menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia 3–4 tahun masih kurang berani 
tampil di depan kelas, menjawab pertanyaan guru, menunjukkan hasil karya, dan 
berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kepercayaan diri anak usia 3–4 tahun melalui penerapan metode role 
playing. Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis 
dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus melalui tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 10 anak 
kelompok A di PAUD Melati Pujer Bondowoso. Data dikumpulkan melalui observasi 
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menggunakan lembar observasi kepercayaan diri dan dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif menggunakan persentase ketercapaian indikator serta didukung 
deskripsi kualitatif. Penelitian ini diharapkan menunjukkan bahwa penerapan 
metode role playing mampu meningkatkan kepercayaan diri anak pada seluruh 
indikator yang diamati. Temuan penelitian diharapkan menjadi alternatif strategi 
pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan aspek sosial emosional anak 
usia dini, khususnya kepercayaan diri. 
 
Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Role Playing, Anak Usia Dini, Penelitian Tindakan 
Kelas, PAUD 
 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan anak usia dini 

(PAUD) merupakan fondasi utama 

dalam membentuk karakter, 

keterampilan kognitif, dan 

perkembangan sosial emosional anak 

sebelum memasuki jenjang 

pendidikan dasar. Pada masa golden 

age ini, anak mengalami 

perkembangan otak yang sangat 

pesat, sehingga stimulasi yang tepat 

sangat dibutuhkan untuk 

mengoptimalkan potensinya. Salah 

satu aspek krusial dalam 

perkembangan sosial emosional anak 

adalah kepercayaan diri. 

Kepercayaan diri merupakan salah 

satu aspek perkembangan sosial 

emosional yang memiliki peran 

penting dalam kehidupan anak, 

terutama pada masa usia dini (Aliyah 

dkk., 2025).  

Anak yang memiliki kepercayaan 

diri yang baik cenderung lebih berani 

mengekspresikan dirinya, mampu 

berinteraksi secara positif dengan 

orang-orang di sekitarnya, dan lebih 

siap menghadapi berbagai situasi 

baru dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebaliknya, anak yang kurang 

percaya diri sering kali mengalami 

hambatan dalam berkomunikasi, 

enggan mencoba hal-hal baru, dan 

cenderung menarik diri dari 

lingkungan sosialnya. Mengingat 

betapa besarnya pengaruh 

kepercayaan diri terhadap 

perkembangan anak secara 

menyeluruh, maka 

pengembangannya perlu mendapat 

perhatian sejak usia dini (Kasmiati, 

2025).  

Dalam perspektif perkembangan 

anak, kepercayaan diri erat kaitannya 

dengan tahap perkembangan 

psikososial yang dikemukakan oleh 

Erik Erikson. Pada anak usia 3-4 

tahun, perkembangan ditandai 
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dengan krisis antara inisiatif dan rasa 

bersalah (initiative vs. guilt). Pada 

tahap ini, anak mulai 

mengembangkan rasa inisiatif, yaitu 

keberanian untuk mencoba, 

memimpin, dan mengeksplorasi 

lingkungannya. Anak yang berhasil 

melewati tahap ini dengan positif akan 

tumbuh menjadi individu yang 

memiliki kepercayaan diri dan 

keberanian untuk bertindak. 

Sebaliknya, apabila anak terlalu 

sering dihalangi atau dikritik tanpa 

dukungan yang memadai, rasa 

bersalah yang berlebihan dapat 

mengikis rasa inisiatif tersebut dan 

berdampak pada rendahnya 

kepercayaan diri anak di kemudian 

hari (Mutmainnah, 2025). 

Berdasarkan teori tersebut, anak usia 

3–4 tahun memerlukan kesempatan 

untuk mencoba berbagai kegiatan, 

mengemukakan pendapat, dan 

berinteraksi dengan lingkungannya. 

Kesempatan tersebut penting agar 

anak memiliki keyakinan terhadap 

kemampuan dirinya sendiri. 

Merujuk pada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

137 Tahun 2014 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, 

aspek sosial emosional anak usia 3-4 

tahun mencakup sejumlah 

kemampuan yang berkaitan erat 

dengan kepercayaan diri. Anak pada 

rentang usia ini seharusnya sudah 

mampu mengungkapkan 

pendapatnya secara sederhana, mau 

berinteraksi dengan guru maupun 

teman sebaya, serta berani 

menunjukkan hasil karyanya kepada 

orang lain. Selain itu, anak diharapkan 

mampu melakukan kegiatan-kegiatan 

sederhana secara mandiri tanpa 

harus bergantung sepenuhnya pada 

bantuan orang dewasa. Pencapaian-

pencapaian tersebut merupakan 

indikator nyata dari berkembangnya 

kepercayaan diri anak yang optimal 

sesuai tahapan perkembangannya 

(Gr, 2026). Berdasarkan indikator 

tersebut, keberanian mengungkapkan 

pendapat, menunjukkan hasil karya, 

berinteraksi dengan guru maupun 

teman, serta melakukan kegiatan 

sederhana secara mandiri dapat 

digunakan untuk melihat tingkat 

kepercayaan diri anak usia 3–4 tahun. 

Oleh karena itu, kemampuan-

kemampuan tersebut perlu 

mendapatkan perhatian dalam proses 

pembelajaran karena menjadi bagian 

penting dari perkembangan sosial 

emosional anak. 

Rendahnya kepercayaan diri 

dapat memengaruhi berbagai aspek 
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perkembangan anak, terutama 

perkembangan sosial emosional dan 

kemampuan berkomunikasi. Anak 

yang memiliki kepercayaan diri rendah 

umumnya cenderung ragu untuk 

berinteraksi dengan teman sebaya, 

enggan mengemukakan pendapat, 

serta kurang berani menunjukkan 

kemampuan yang dimilikinya. Selain 

itu, kurangnya keberanian dalam 

berkomunikasi membuat anak 

kesulitan menyampaikan kebutuhan, 

perasaan, maupun gagasannya 

kepada orang lain. Dalam kegiatan 

pembelajaran, kondisi ini sering 

terlihat ketika anak kurang aktif 

mengikuti kegiatan, enggan tampil di 

depan kelas, atau memilih diam saat 

guru memberikan kesempatan untuk 

berbicara. Apabila keadaan tersebut 

terus berlanjut, perkembangan sosial 

emosional anak dapat terhambat 

sehingga kesempatan untuk 

mengembangkan potensi yang 

dimilikinya secara optimal juga 

menjadi berkurang. (Nabila Andini 

dkk., 2025) 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang tidak hanya berfokus pada 

penyampaian materi, tetapi juga 

memberikan ruang bagi anak untuk 

berbicara, bergerak, berekspresi, dan 

berinteraksi secara aktif dengan 

teman sebayanya. Melalui 

pengalaman tersebut, anak dapat 

belajar menunjukkan kemampuan 

yang dimiliki, berani mencoba hal-hal 

baru, serta memperoleh penguatan 

positif dari guru maupun lingkungan 

sekitarnya. Proses pembelajaran juga 

perlu menciptakan suasana yang 

aman dan nyaman sehingga anak 

merasa percaya diri untuk 

berpartisipasi tanpa takut melakukan 

kesalahan atau menerima penilaian 

negatif. 

Salah satu metode yang 

dipandang relevan untuk menjawab 

permasalahan tersebut adalah 

metode role playing atau bermain 

peran. Metode role playing 

merupakan suatu teknik pembelajaran 

di mana anak diberikan kesempatan 

untuk memerankan tokoh atau 

karakter tertentu dalam sebuah situasi 

yang dirancang secara sengaja oleh 

guru. Melalui kegiatan ini, anak diajak 

untuk menggunakan bahasa secara 

aktif, mengambil keputusan dalam 

situasi tertentu, dan berinteraksi 

dengan teman-teman sebayanya 

dalam bingkai permainan yang 

menyenangkan. Selain itu, bermain 

peran memberikan ruang bagi anak 

untuk mengekspresikan diri, mencoba 
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peran-peran sosial yang berbeda, dan 

membangun kepercayaan diri melalui 

pengalaman yang bersifat langsung 

dan bermakna (Musthofiyyah dkk., 

2025) 

Kelebihan metode role playing 

dalam mengembangkan kepercayaan 

diri terletak pada keterlibatan anak 

secara aktif, baik dari aspek fisik, 

emosional, maupun sosial. Melalui 

kegiatan memerankan tokoh tertentu, 

anak berlatih berbicara di depan orang 

lain, berani mengambil peran dalam 

suatu situasi, serta merespons 

interaksi dengan teman sebayanya. 

Proses pembelajaran yang dikemas 

dalam bentuk bermain membuat anak 

merasa lebih nyaman dan tidak 

terbebani, sehingga mereka lebih 

berani mencoba serta berpartisipasi 

dalam setiap kegiatan. Pengalaman 

berhasil menyelesaikan peran yang 

dimainkan, meskipun sederhana, 

dapat memberikan pengalaman positif 

yang secara bertahap menumbuhkan 

rasa percaya diri anak (Febrianti dkk., 

2021) 

 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. PTK dipilih 

karena bertujuan memperbaiki proses 

pembelajaran sekaligus 

meningkatkan kepercayaan diri anak 

melalui penerapan metode role 

playing. Desain penelitian mengacu 

pada model Kemmis dan McTaggart 

yang terdiri atas empat tahapan, yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan 

tindakan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting). 

Keempat tahapan tersebut 

dilaksanakan secara berulang dalam 

dua siklus hingga indikator 

keberhasilan penelitian tercapai. 

 
Gambar 1 Alur pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas pada penelitian ini 
mengacu pada model Kemmis dan 

McTaggart 

Berdasarkan Gambar 1, 

penelitian diawali dengan identifikasi 

masalah melalui kegiatan observasi 
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awal (pra siklus) untuk mengetahui 

kondisi awal kepercayaan diri anak. 

Selanjutnya tindakan dilaksanakan 

pada Siklus I melalui empat tahapan, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil 

refleksi pada Siklus I digunakan 

sebagai dasar untuk menyusun 

perbaikan tindakan pada Siklus II. 

Siklus penelitian dihentikan apabila 

indikator keberhasilan telah tercapai, 

yaitu minimal 80% anak mencapai 

kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) dan Berkembang Sangat Baik 

(BSB). 

Penelitian dilaksanakan di PAUD 

Melati Pujer Bondowoso pada 

semester genap Tahun Ajaran 

2025/2026. Subjek penelitian adalah 

10 anak kelompok usia 3–4 tahun 

yang terdiri atas anak laki-laki dan 

perempuan dengan karakteristik 

perkembangan yang beragam. 

Pemilihan subjek dilakukan secara 

purposive, karena seluruh peserta 

didik pada kelompok tersebut 

menunjukkan variasi tingkat 

kepercayaan diri yang menjadi fokus 

penelitian. Guru kelas bertindak 

sebagai kolaborator selama 

pelaksanaan tindakan, sedangkan 

peneliti berperan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran, 

melaksanakan tindakan, melakukan 

observasi, serta menganalisis hasil 

penelitian. 

Setiap siklus penelitian terdiri 

atas dua kali pertemuan. Pada tahap 

perencanaan, peneliti menyusun 

Modul Ajar/RPPH, skenario 

pembelajaran menggunakan metode 

role playing, media pembelajaran, 

lembar observasi, dan instrumen 

penilaian. Tahap pelaksanaan 

tindakan dilakukan dengan 

menerapkan kegiatan bermain peran 

sesuai tema yang telah dirancang. 

Pada Siklus I digunakan tema yang 

disesuaikan dengan capaian 

pembelajaran, sedangkan pada Siklus 

II dilakukan perbaikan berdasarkan 

hasil refleksi dengan menggunakan 

tema “Dokter dan Pasien” yang lebih 

kontekstual dengan pengalaman 

sehari-hari anak. Tahap observasi 

dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung untuk 

mencatat perkembangan 

kepercayaan diri anak menggunakan 

lembar observasi yang telah disusun. 

Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan 

bersama guru kolaborator untuk 

mengevaluasi pelaksanaan tindakan, 

mengidentifikasi hambatan, serta 
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merumuskan perbaikan pada siklus 

berikutnya. 

Data penelitian terdiri atas data 

kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif diperoleh melalui hasil 

observasi perkembangan 

kepercayaan diri anak menggunakan 

kategori penilaian perkembangan, 

sedangkan data kualitatif diperoleh 

melalui hasil observasi proses 

pembelajaran, catatan lapangan, dan 

dokumentasi kegiatan. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, 

dokumentasi, dan catatan lapangan. 

Observasi digunakan untuk 

memperoleh data mengenai 

perkembangan kepercayaan diri anak 

selama kegiatan bermain peran. 

Dokumentasi berupa foto kegiatan 

pembelajaran, perangkat 

pembelajaran, dan hasil penilaian 

digunakan sebagai data pendukung 

untuk memperkuat temuan penelitian. 

Instrumen penelitian berupa 

lembar observasi kepercayaan diri 

anak yang disusun berdasarkan 

indikator perkembangan sosial 

emosional anak usia 3–4 tahun sesuai 

Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA). 

Indikator yang diamati meliputi: (1) 

keberanian tampil di depan kelas, (2) 

keberanian menjawab pertanyaan 

guru, (3) kemampuan 

mengungkapkan pendapat atau 

keinginan, (4) kemampuan 

berinteraksi dengan teman sebaya, 

dan (5) keberanian memainkan peran 

sesuai skenario pembelajaran. Setiap 

indikator dinilai menggunakan 

kategori perkembangan Belum 

Berkembang (BB), Mulai Berkembang 

(MB), Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH), dan Berkembang Sangat Baik 

(BSB). 

Data dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif dan 

deskriptif kualitatif. Data kuantitatif 

dianalisis dengan menghitung 

persentase capaian perkembangan 

anak menggunakan rumus: 

P = !
"

 × 100% 

Keterangan: 

P=  Persentase pencapaian kepercayaan 
diri anak 
F  =  Jumlah skor hasil observasi (skor 
hitung)  
N  =  Jumlah skor maksimal seluruh anak 
 

Dengan P adalah persentase 

capaian, f adalah jumlah anak pada 

setiap kategori perkembangan, dan N 

adalah jumlah seluruh subjek 

penelitian. Selanjutnya, data disajikan 

dalam bentuk tabel dan grafik untuk 

memudahkan interpretasi hasil 

penelitian. Data kualitatif dianalisis 
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melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan berdasarkan hasil 

observasi dan dokumentasi. 

Keabsahan data dilakukan 

melalui triangulasi teknik, yaitu 

membandingkan hasil observasi 

dengan dokumentasi selama 

pelaksanaan tindakan. Penelitian 

dinyatakan berhasil apabila minimal 

80% anak mencapai kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

dan Berkembang Sangat Baik (BSB) 

pada indikator kepercayaan diri yang 

telah ditetapkan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode role playing 

mampu meningkatkan kepercayaan 

diri anak usia 3–4 tahun di PAUD 

Melati Pujer Bondowoso. Peningkatan 

tersebut terlihat dari perubahan 

kemampuan anak dalam berani tampil 

di depan kelas, menjawab pertanyaan 

guru, berkomunikasi dengan teman 

sebaya, serta memainkan peran 

sesuai skenario yang diberikan. Pada 

tahap pra siklus, sebagian besar anak 

masih berada pada kategori Belum 

Berkembang (BB) dan Mulai 

Berkembang (MB). Setelah dilakukan 

tindakan pada Siklus I, mulai terlihat 

peningkatan pada kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 

meskipun beberapa anak masih 

memerlukan bimbingan guru. 

Selanjutnya, pada Siklus II terjadi 

peningkatan yang lebih signifikan, 

ditandai dengan bertambahnya jumlah 

anak yang mencapai kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB) dan 

berkurangnya anak pada kategori BB 

maupun MB. 

Temuan penelitian ini juga 

didukung oleh pendapat Mulyasa 

yang menyatakan bahwa 

pembelajaran pada anak usia dini 

seharusnya berpusat pada aktivitas 

bermain karena melalui bermain anak 

memperoleh pengalaman belajar 

yang bermakna. Selain itu, Vygotsky 

menegaskan bahwa bermain peran 

merupakan aktivitas yang mampu 

mengembangkan kemampuan sosial, 

bahasa, dan regulasi diri melalui 

interaksi dengan teman sebaya 

maupun guru. Dalam penelitian ini, 

interaksi yang terjadi selama kegiatan 

bermain peran mendorong anak 

saling bekerja sama, berkomunikasi, 

dan membangun keberanian untuk 

tampil di depan orang lain. 

Hasil penelitian juga 

memperkuat temuan penelitian-

penelitian sebelumnya yang 
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menyatakan bahwa metode role 

playing efektif dalam meningkatkan 

kepercayaan diri anak usia dini. 

Namun demikian, penelitian ini 

memiliki kekhasan karena diterapkan 

pada anak usia 3–4 tahun di PAUD 

Melati Pujer Bondowoso dengan tema 

bermain yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari, seperti "Dokter 

dan Pasien", sehingga anak lebih 

mudah memahami peran yang 

dimainkan dan menunjukkan respons 

yang lebih aktif selama proses 

pembelajaran. (Aliyah dkk., 2025). 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian membuktikan bahwa 

penerapan metode role playing 

merupakan strategi pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan 

kepercayaan diri anak usia 3–4 tahun. 

Keberhasilan tersebut terlihat dari 

meningkatnya keberanian anak dalam 

berkomunikasi, tampil di depan kelas, 

berinteraksi dengan teman, dan 

mengekspresikan pendapat selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

metode role playing dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran yang mampu 

mengembangkan aspek sosial 

emosional anak secara optimal di 

lembaga PAUD.(Kasmiati, 2025) 

1. Hasil Observasi Pra Siklus 
Tahap pra siklus dilaksanakan 

untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai tingkat kepercayaan diri 

anak sebelum diterapkan metode role 

playing. Observasi dilakukan selama 

proses pembelajaran berlangsung 

dengan mengacu pada lima indikator 

kepercayaan diri, yaitu keberanian 

tampil di depan kelas, kemampuan 

mengungkapkan pendapat, 

keberanian menjawab pertanyaan 

guru, kemampuan berinteraksi 

dengan teman sebaya, dan 

keberanian memainkan peran sesuai 

instruksi guru. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

anak masih berada pada kategori 

Belum Berkembang (BB) dan Mulai 

Berkembang (MB) 

Rendahnya kepercayaan diri anak 

terlihat dari perilaku anak yang masih 

malu berbicara di depan kelas, 

enggan menjawab pertanyaan guru, 

kurang berani mengemukakan 

pendapat, serta cenderung 

bergantung pada bantuan guru ketika 

mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Pada saat guru memberikan 

kesempatan untuk tampil di depan 

kelas, beberapa anak memilih diam, 

menundukkan kepala, bahkan 

meminta didampingi oleh guru 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

310 
 

maupun teman. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa anak belum 

memiliki keberanian untuk 

mengekspresikan kemampuan yang 

dimilikinya. 

Hasil observasi juga menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang 

berlangsung masih didominasi oleh 

metode ceramah, tanya jawab 

sederhana, dan pemberian tugas 

individual sehingga kesempatan anak 

untuk belajar melalui pengalaman 

langsung masih terbatas. Akibatnya, 

anak kurang memperoleh stimulasi 

yang dapat mengembangkan aspek 

sosial emosional, khususnya 

kepercayaan diri. Temuan ini 

menunjukkan adanya kesenjangan 

antara kondisi ideal yang diharapkan 

dalam pembelajaran PAUD dengan 

kondisi nyata di kelas sehingga 

diperlukan inovasi pembelajaran yang 

lebih aktif dan menyenangkan. 
 

Tabel 1 Hasil Observasi Kepercayaan Diri 
Anak pada Pra Siklus 

No 
Indikator 

Kepercayaan 
Diri 

Jumlah 
Anak 

Persentase 
(%) 

1 
Belum 
Berkembang 
(BB) 

4 40 

2 
Mulai 
Berkembang 
(MB) 

3 30 

3 
Berkembang 
Sesuai Harapan 
(BSH) 

2 20 

No 
Indikator 

Kepercayaan 
Diri 

Jumlah 
Anak 

Persentase 
(%) 

4 
Berkembang 
Sangat Baik 
(BSB) 

1 10 

 Jumlah 10 100 
 

 
2. Hasil Tindakan Siklus I 

Pelaksanaan tindakan pada 

Siklus I dilakukan dengan 

menerapkan metode role playing 

melalui kegiatan bermain peran 

sesuai tema pembelajaran yang telah 

disusun dalam RPPH. Guru 

memberikan penjelasan mengenai 

alur permainan, mengenalkan tokoh 

yang akan diperankan, kemudian 

memberikan kesempatan kepada 

setiap anak untuk memainkan 

perannya secara bergantian. Selama 

kegiatan berlangsung, guru berperan 

sebagai fasilitator yang memberikan 

arahan, motivasi, serta bantuan 

kepada anak yang masih mengalami 

kesulitan. 

Hasil observasi pada Siklus I 

menunjukkan adanya peningkatan 

dibandingkan kondisi pra siklus. Anak 

mulai menunjukkan keberanian untuk 

tampil di depan kelas, menjawab 

pertanyaan guru, serta berinteraksi 

dengan teman selama kegiatan 

bermain peran. Meskipun demikian, 
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peningkatan tersebut belum optimal 

karena masih terdapat beberapa anak 

yang merasa malu ketika berbicara di 

depan teman-temannya dan belum 

mampu memainkan peran secara 

mandiri. Sebagian anak masih 

memerlukan bimbingan guru untuk 

memahami dialog maupun alur 

permainan. 
Tabel 2 Hasil Observasi Kepercayaan Diri 

Anak pada Siklus I 

No 
Indikator 

Kepercayaan 
Diri 

Jumlah 
Anak 

Persentase 
(%) 

1 
Belum 
Berkembang 
(BB) 

2 20 

2 
Mulai 
Berkembang 
(MB) 

3 30 

3 
Berkembang 
Sesuai Harapan 
(BSH) 

3 30 

4 
Berkembang 
Sangat Baik 
(BSB) 

2 20 

 Jumlah 10 100 
 

3. Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada 

Siklus II dilakukan dengan 

memperbaiki strategi pembelajaran 

berdasarkan hasil refleksi Siklus I. 

Guru menggunakan tema "Dokter dan 

Pasien", karena tema tersebut sangat 

dekat dengan pengalaman sehari-hari 

anak sehingga mampu meningkatkan 

minat dan partisipasi mereka dalam 

kegiatan bermain peran. Sebelum 

kegiatan dimulai, guru memberikan 

contoh dialog sederhana, 

memperagakan cara memainkan 

peran, serta memberikan motivasi 

agar seluruh anak berani tampil di 

depan kelas. 

Hasil observasi menunjukkan 

peningkatan yang lebih signifikan 

dibandingkan Siklus I. Sebagian besar 

anak mampu memainkan perannya 

dengan percaya diri, berani berbicara 

di depan teman-temannya, menjawab 

pertanyaan guru dengan lebih lancar, 

serta mampu berinteraksi secara aktif 

selama kegiatan berlangsung. Anak 

terlihat menikmati proses 

pembelajaran karena suasana belajar 

lebih menyenangkan dan memberikan 

kesempatan kepada setiap anak 

untuk berpartisipasi secara langsung. 

Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa metode role 

playing mampu memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna 

bagi anak. Melalui kegiatan bermain 

peran, anak memperoleh kesempatan 

untuk berkomunikasi, bekerja sama, 

mengambil keputusan, serta 

mengekspresikan ide dan 

perasaannya dalam suasana yang 

aman dan menyenangkan. Kondisi 

tersebut berdampak positif terhadap 

perkembangan kepercayaan diri anak 
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karena mereka merasa dihargai dan 

memperoleh pengalaman berhasil 

selama proses pembelajaran.  
Tabel 3 Hasil Observasi Kepercayaan Diri 

Anak pada Siklus II 

No 
Indikator 

Kepercayaan 
Diri 

Jumlah 
Anak 

Persentase 
(%) 

1 
Belum 
Berkembang 
(BB) 

0 0 

2 
Mulai 
Berkembang 
(MB) 

1 10 

3 
Berkembang 
Sesuai Harapan 
(BSH) 

3 30 

4 
Berkembang 
Sangat Baik 
(BSB) 

6 60 

 Jumlah 10 100 
 

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Observasi 

Tahap 
Penelitian 

BB 
(%) 

MB 
(%) 

BSH 
(%) 

BSB 
(%) 

Ketuntasan 
(%) 

Pra Siklus 40 30 20 10 30 
Siklus I 20 30 30 20 50 
Siklus II 0 10 30 60 90 
 

Hasil observasi pada Siklus II 

menunjukkan bahwa ketuntasan 

kepercayaan diri anak meningkat 

menjadi 90%. Peningkatan ini terjadi 

karena metode role playing 

memberikan kesempatan kepada 

anak untuk belajar melalui 

pengalaman langsung, berinteraksi 

dengan teman sebaya, serta 

memainkan peran yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga anak 

merasa lebih nyaman dan berani 

mengekspresikan dirinya. Temuan ini 

sejalan dengan teori Erik Erikson 

mengenai tahap initiative versus guilt 

dan teori konstruktivisme sosial Lev 

Vygotsky yang menekankan 

pentingnya interaksi sosial dalam 

perkembangan anak. Hasil penelitian 

ini juga konsisten dengan penelitian 

Sari et al. (2023) dan Rahmawati dan 

Kurniawan (2022) yang menyatakan 

bahwa metode role playing efektif 

meningkatkan kepercayaan diri anak 

usia dini. Namun demikian, penelitian 

ini memberikan kontribusi baru karena 

diterapkan pada anak usia 3–4 tahun 

dengan tema pembelajaran "Dokter 

dan Pasien" yang kontekstual. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

efektivitas role playing dipengaruhi 

tidak hanya oleh metode 

pembelajaran, tetapi juga oleh 

relevansi tema, dukungan guru, dan 

kesempatan anak untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses belajar. 

 

4. Pembahasan Berdasarkan Teori 
Erik Erikson dan Lev Vygotsky 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode role playing 

memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan kepercayaan 

diri anak usia 3–4 tahun. Temuan ini 

sejalan dengan teori perkembangan 
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psikososial Erik Erikson, khususnya 

tahap initiative versus guilt. Pada 

tahap ini, anak mulai 

mengembangkan inisiatif melalui 

aktivitas bermain, bereksplorasi, dan 

berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Kesempatan untuk 

mencoba berbagai aktivitas akan 

membentuk rasa percaya diri, 

keberanian mengambil inisiatif, dan 

keyakinan terhadap kemampuan diri. 

Sebaliknya, apabila anak terlalu 

sering dibatasi atau takut melakukan 

kesalahan, maka akan muncul 

perasaan ragu dan kurang percaya 

diri. 

Metode role playing 

memberikan ruang bagi anak untuk 

mengambil inisiatif melalui aktivitas 

bermain yang sesuai dengan 

karakteristik perkembangannya. Anak 

tidak hanya berperan sebagai 

penerima informasi, tetapi menjadi 

pelaku utama dalam proses 

pembelajaran. Kesempatan untuk 

memerankan tokoh tertentu membuat 

anak belajar berbicara, mengambil 

keputusan, serta menyelesaikan 

masalah sederhana secara mandiri. 

Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi lebih bermakna karena anak 

memperoleh pengalaman langsung 

(learning by doing). 

Temuan penelitian ini juga 

mendukung teori konstruktivisme 

sosial Lev Vygotsky yang menyatakan 

bahwa perkembangan anak terjadi 

melalui interaksi sosial dengan teman 

sebaya maupun orang dewasa. 

Bermain peran merupakan salah satu 

bentuk aktivitas sosial yang 

memungkinkan anak 

mengembangkan kemampuan 

bahasa, komunikasi, kerja sama, serta 

regulasi diri. Selama proses bermain, 

anak saling bertukar peran, 

berdiskusi, dan bekerja sama 

sehingga kemampuan sosial 

emosional berkembang secara alami. 

Interaksi positif tersebut menjadi salah 

satu faktor yang mendorong 

meningkatnya rasa percaya diri anak. 

Dengan demikian, peningkatan 

kepercayaan diri yang diperoleh pada 

penelitian ini bukan hanya disebabkan 

oleh aktivitas bermain itu sendiri, 

tetapi juga karena adanya dukungan 

lingkungan belajar yang kondusif, 

interaksi sosial yang positif, 

pemberian motivasi dari guru, serta 

kesempatan yang sama bagi setiap 

anak untuk mengekspresikan dirinya. 
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5. Perbandingan dengan 
Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan berbagai penelitian 

sebelumnya yang menyimpulkan 

bahwa metode role playing efektif 

dalam meningkatkan perkembangan 

sosial emosional anak usia dini, 

khususnya aspek kepercayaan diri. 

Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa kegiatan bermain peran 

mampu meningkatkan keberanian 

anak untuk berkomunikasi, bekerja 

sama, serta menampilkan 

kemampuan di depan teman-

temannya karena anak memperoleh 

pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan bermakna. 

Meskipun demikian, penelitian 

ini memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan penelitian sebelumnya. 

Sebagian besar penelitian terdahulu 

dilakukan pada anak kelompok B usia 

5–6 tahun, sedangkan penelitian ini 

difokuskan pada anak usia 3–4 tahun 

yang masih berada pada tahap awal 

perkembangan sosial emosional. 

Selain itu, penelitian ini menggunakan 

tema bermain yang kontekstual, yaitu 

"Dokter dan Pasien", sehingga lebih 

mudah dipahami oleh anak dan 

mampu meningkatkan keterlibatan 

mereka selama proses pembelajaran. 

Perbedaan karakteristik subjek 

penelitian tersebut menjadi nilai 

tambah karena menunjukkan bahwa 

metode role playing tidak hanya efektif 

diterapkan pada anak usia 5–6 tahun, 

tetapi juga mampu meningkatkan 

kepercayaan diri anak usia 3–4 tahun 

apabila dirancang sesuai dengan 

tahap perkembangan dan 

pengalaman sehari-hari anak. 

6. Implikasi Penelitian terhadap 
Pembelajaran PAUD 

Hasil penelitian ini memberikan 

implikasi praktis bagi 

penyelenggaraan pembelajaran di 

PAUD. Guru perlu merancang 

kegiatan pembelajaran yang berpusat 

pada anak dengan memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk 

belajar melalui aktivitas bermain yang 

aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

Metode role playing dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif strategi 

pembelajaran untuk mengembangkan 

aspek sosial emosional, khususnya 

kepercayaan diri, kemampuan 

berkomunikasi, dan keterampilan 

bekerja sama. 

Selain itu, pemilihan tema 

bermain yang kontekstual sesuai 

dengan pengalaman sehari-hari anak 

terbukti mampu meningkatkan 

motivasi belajar dan partisipasi aktif 
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selama proses pembelajaran. Guru 

juga perlu memberikan penguatan 

positif berupa pujian, apresiasi, 

maupun kesempatan yang sama 

kepada setiap anak agar mereka 

merasa dihargai dan memiliki 

keberanian untuk terus mencoba. 

Secara teoritis, penelitian ini 

memperkuat pandangan bahwa 

perkembangan kepercayaan diri anak 

usia dini akan berkembang secara 

optimal apabila pembelajaran 

dirancang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak melalui aktivitas 

bermain yang memberikan 

pengalaman langsung. Oleh karena 

itu, metode role playing layak 

direkomendasikan sebagai salah satu 

model pembelajaran dalam 

pendidikan anak usia dini untuk 

mendukung perkembangan sosial 

emosional secara komprehensif 

sekaligus meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran di PAUD. 

 
Gambar 2 Kerangka 

Berfikir 
 

 

 
Gambar 3 Grafik Tingkat 
Kepercayaan diri 
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Gambar 4 Desain PTK Kemmis dan Mc 
Taggart (Arikunto dkk., 2021) 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan metode role playing 

efektif dalam meningkatkan 

kepercayaan diri anak usia 3–4 tahun 

di PAUD Melati Pujer Bondowoso. 

Peningkatan tersebut terlihat dari 

perubahan perilaku anak pada setiap 

siklus, yang ditandai dengan 

meningkatnya keberanian untuk 

tampil di depan kelas, menjawab 

pertanyaan guru, mengemukakan 

pendapat, berinteraksi dengan teman 

sebaya, serta memainkan peran 

sesuai dengan skenario 

pembelajaran. Persentase ketuntasan 

perkembangan kepercayaan diri 

mengalami peningkatan secara 

bertahap, yaitu dari 30% pada tahap 

pra siklus, meningkat menjadi 50% 

pada Siklus I, dan mencapai 90% 

pada Siklus II. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa indikator 

keberhasilan penelitian telah tercapai. 

Peningkatan kepercayaan diri 

anak tidak hanya dipengaruhi oleh 

penerapan metode role playing, tetapi 

juga oleh pemilihan tema 

pembelajaran yang kontekstual, 

pemberian motivasi dan penguatan 

positif dari guru, serta kesempatan 

yang sama bagi setiap anak untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam 

kegiatan bermain peran. Temuan ini 

memperkuat teori perkembangan 

psikososial Erik Erikson dan teori 

konstruktivisme sosial Lev Vygotsky 

yang menegaskan bahwa 

pengalaman belajar melalui aktivitas 

bermain dan interaksi sosial berperan 

penting dalam mengembangkan 

aspek sosial emosional anak, 

khususnya kepercayaan diri. 

Penelitian ini memberikan 

kontribusi praktis bagi 

penyelenggaraan pembelajaran di 

PAUD dengan menunjukkan bahwa 

metode role playing dapat dijadikan 

sebagai alternatif strategi 

pembelajaran yang efektif untuk 

mengembangkan kepercayaan diri 

anak usia dini. Guru disarankan 

merancang kegiatan bermain peran 

yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan dan pengalaman 

sehari-hari anak agar pembelajaran 

berlangsung lebih aktif, 
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menyenangkan, dan bermakna. 

Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat melibatkan jumlah subjek yang 

lebih besar, waktu pelaksanaan yang 

lebih panjang, serta mengkaji 

pengaruh metode role playing 

terhadap aspek perkembangan anak 

lainnya, seperti kemampuan bahasa, 

kreativitas, dan keterampilan sosial. 
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